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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I. LAT AR BELAKANG 

Jepang merupakan suatu negara yang terletak di kawasan Asia Timur dengan 

Ibu Kota Tokyo. Luas wilayahnya sekitar 370.000 km2 atau hanya seperlima dari 

Indonesia atau sebesar pulau Sumatra. Merupakan negara kepulauan bulan sabit 

yang menjulur dari utara ke selatan, diapit oleh laut Jepang dan samudera Pasifik. 

Negara tersebut terdiri dari empat pulau utama yaitu: pulau Honshu, pulau 

Hokkaido, pulau Kyusyu, dan pulau Shikoku dan sekitar 3.000 pulau kecil. 

Jepang memiliki empat musim yaitu: musim panas, musim gugur, musim dingin, 

dan musim semi.' 

.Jepang dengan kondisi alam yang rentan akan gempa baik gempa bumi 

vulkanik (gempa berasal dari gunung atau pegunungan vulkanik/gunung berapi) 

dan gempa bumi tektonik (gempa yang kekuatannya berasal dari dasar laut yang 

dapat mengakibatkan tsunami), ditambah lagi faktor sumber daya alam yang 

sangat minim terutama lahan pertanian yang menghasilkan bahan pangan utama 

dan pertambangannya yang sangat sedikit. 

Dengan kondisi tersebut di alas, wilayah .Jepang merupakan negara yang 

sangat miskin, menjadikan banyak rakyat Jepang hijrah keluar seperti: Amerika, 

Jerman, dan Perancis. Disamping itu pula pemerintah mulai menyadari bahwa 

' Taro Sukamoto, Jepang Dulu dan Sekarang (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1980) 
Halaman I 
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ketertinggalan yang dialami Jepang sudah mulai dirasakan oleh segenap lapisan 

masyarakat. Restorasi Meiji ( 1868- 19 12)  yang dipimpin oleh kaisar Meiji 

merupakan awal baru dari Jepang menjalankan politik pintu lerbuka yang dikenal 

dengan nama "Keikaku Seisaku". Dengan adanya politik pintu terbuka ini baik di 

bidang teknologi maupun unsur-unsur sosial khususnya pendidikan mulai masuk 

dari pengaruh barat ke Jepang. Unsur-unsur ini setidaknya mempengaruhi segala 

aspek kehidupan masyarakat Jepang khususnya dalam bidang industri dan 

ekonomi. Pendidikan yang masuk ke Jepang melalui buku-buku yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang. Mereka sangat antusias terhadap sesuatu 

yang berhubungan dengan negara barat. Selanjutnya pengaruh ini disebut sebagai 

westernisasi. Restorasi Meiji merupakan awal bangkitnya Jepang dari 

keterpurukan menuju perbaikan kehidupan yang layak untuk membangun industri 

yang kokoh dengan teknologi tinggi. 

Pengaruh budaya asing yang masuk akibat modernisasi yang ditimbulkan 

oleh Restorasi Meiji membuat dampak yang sangat besar khususnya di bidang 

pendidikan di Jepang. Masyarakat Jepang memahami tentang pentingnya 

pendidikan itu sebagai aspek sentral yang membangun aspek-aspek lain seperti 

industri dan ekonomi. Sebelum restorasi Meiji, kegiatan pendidikan Jepang 

dimulai politik isolasiya yaitu melaksanakan pendidikan dengan sistem terakoya 

(sekolah kuil).  Ini merupakan dasar bagi pelaksanaan sistem wajib belajar (Gimu 

Kyoiku) yang dijalankan oleh pemerintah yang lebih konferesif pada masa 

Restorasi Meiji. Pada masa pemerintahan Meiji terdapat sebuah doktrin penting 

yang mengilhami dan menjadi pandangan tentang pentingnya pendidikan, 
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dirumuskan pertama kali oleh Fukuzawa Yukichi. Menurut Fukuzawa Yukichi 

kedudukan manusia dalam suatu negara haruslah ditentukan oleh status 

pendidikannya, bukan oleh nilai-nilai yang dibawa sejak lahir oleh warisan. Atas 

pemikiran dan upaya yang luar biasa dari Fukuzawa Yukichi dalam merestorasi 

pendidikan Jepang, pemerintah Jepang memberikan kehormatan tertinggi dengan 

menampilkan gambarnya dalam nilai tertinggi dari mata uang Jepang yaitu l 0.000 

yen. 

Tingginya standard pendidikan Jepang di alas tidak semata-mata muncul 

dengan sendirinya, namun yang perlu diungkap disini adalah ciri utama bangsa 

Jepang yaitu kehausan yang tidak pernah puas akan pengetahuan, sebagai bangsa 

liberal dan minat baca yang tinggi, wajar bangsa Jepang maju dalam bidang 

pendidikan. Bukan hanya bacaan mereka, tetapi koranpun masih menjadi bacaan 

wajib setiap hari. 

Membaca bagi kebanyakan orang bukan hanya merupakan kegia:an yang 

dipaksakan, tetapi menjadi kebutuhan. Akibatnya, tidak heran bila kita lihat 

kebutuhan sehari-hari bangsa Jepang tidak lepas dari membaca. Di stasiun, di 

perpustakaan, di jalan atau ekstrimnya dimana ada kehidupan, disitu mereka 

membaca. 

Orang Jepang menghargai basil pekerjaan orang lain, dilambangkan dengan 

ucapan Otsukaramadeshita (Maaf, Anda Sudah Bersusah Payah). Perlunya setiap 

orang harus berusaha harus dilambangkan dengan ucapan Ganbatte Kudasai 

(Berusahalah!) Orang Jepang juga punya semangat yang tidak pernah luntur. 

tahan banting, dan tidak mau menyerah oleh keadaan. Semangat ini dikenal 
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dengan nama Bushido (Semangat Kesatria). Orang Jepang juga dikenal dengan 

sikap disiplinnya, baik mulai dari anak kecil hingga orang tua dan tercipta di 

seluruh lapisan masyarakatnya. Dengan demikian orang Jepang sudah terbiasa 

dengan kedisiplinannya. Begitu juga dalam hal pendidikan, mereka sangat giat 

untuk mencari ilmu dari mana saja, mulai dari buku-buku sekolah, majalah hingga 

koran dijadikan sebagai sumber ilmu. Pentingnya pendidikan oleh pemerintah 

Jepang ini dibuktikan dengan fakta bahwa masyarakat Jepang sudah tidak buta 

huruf dan dapat membaca dan menulis. 

Walaupun negara kecil, Jepang dapat membuktikan diri dan diakui di 

seluruh dunia sebagai negara di kawasan Asia Timur yang dapat menyaingi 

negara-negara barat seperti: Amerika, Inggris dan Perancis dalam bidang industri 

dan ekonomi. Kemajuan ini diperoleh setelah .lepang dapat membangun kembali 

dari negara-negaranya dari puing-puing kehancuran, akibat dalam Perang Dunia 

ke 11.  Salah satu pengaruh yang mendorong kemajuan Jepang adalah karena 

pendidikan yang diperuntukkan bagi seluruh rakyat Jepang sejak masa 

pemerintahan Meiji (Restorasi Meiji). Pemerintah Meiji menyadari bahwa 

pendidikan sangat penting dalam mengejar ketertinggalan dari segala bidang. 

khususnya pendidikan yang secara langsung berdampak pada pembangunan 

dalam bidang industri dan perekonomian terhadap kemajuan negara-negara barat. 

Langkah-langkah yang diambil untuk mengejar ketertinggalan tersebut adalah 

mencerdaskan seluruh rakyat dengan memperluas pendidikan, menyerap ilmu dan 

teknologi dengan menterjemahkan buku-buku dari bahasa asing ke dalam bahasa 

Jepang untuk kemudian disebarluaskan ke seluruh rakyat Jepang. Kepandaian 
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dalam berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi turut mempengaruhi kemajuan 

Jepang. Industri yang berkembang pesat ini juga didukung oleh adanya 

perkembangan teknologi serta masuknya teknologi yang lebih modern yang 

dimasukkan dari negara barat telah berhasil memperbaharui semua sistem industri 

dan ekonomi yang ada. Dimana akhirnya memperbaiki kehidupan masyarakat 

terutama dalam bidang industri dan ekonomi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengambil judul 

"Kchancuran Jepang Merupakan Awai Dari Kebangkitan Sebagai Negara 

Maju". 

1.2. Pcrmasalahan 

Dari latar belakang yang telah disinggung, penulis membatasi topik 

permasalahan dalam penulisan skripsi ini yaitu dalam keadaan .lepang dalam 

restorasi Meiji, transformasi kehidupan masyarakat miskin menjadi modern, dan 

kehancuran Jepang dalam Perang Dunia ke II sampai pengaruhnya yang 

mcmbawa Jepang menjadi salah satu raksasa dalam bidang industri dan ekonomi. 

Permasalahan dalam penulisan skripsi ini lebih mengarah dalam bidang 

pendidikan. 

1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dari skripsi ini adalah mencoba untuk menjelaskan 

kehancuran Jepang merupakan awal dari kebangkitan sebagai negara maju yang 
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lebih menekankan pada bidang pendidikan dalam menunjang bidang-bidang lain 

khususnya ekonomi dan industri. 

1.4. Ruang Lingkup 

Penyusunan skripsi ini dibatasi dari mulainya kemiskinan rakyat .lepang 

karena lemahnya pendidikan sampai kepada peran pendidikan di Jepang. 

1.5. Metode Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengambil metode yang dipakai adalah 

pengumpulan data dan penafsiran gejala serta peristiwa atau gagasan yang timbul 

di masa lampau dengan tujuan untuk menemukan kesimpulan yang berguna untuk 

usaha memahami kenyataan-kenyataan sejarah Jepang.Sebagai sumber penulisan 

skripsi 1111 adalah bahan-bahan kepustakaan yang berhubungan dengan 

permasalahan berdasarkan buku-buku, internet dan sumber pustaka lainnya. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam empat bab, yaitu: 

BAB yang merupakan pendahuluan terdiri dari latar belakang, 

permasalahan, tujuan, ruang lingkup, metode penulisan, serta sistcmatika 

penulisan. 

BAB II diuraikan secara garis besar keadaan Jepang sebelum Restorasi 

Meiji. transformasi masyarakat miskin menjadi modern. kehancuran Jepang dalam 
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Perang Dunia ke II khususnya ditekankan dalam bidang pendidikan yang 

berdampak pada dunia industri dan ekonomi Jepang. 

BAB III diuraikan peran pendidikan secara umum, peran pendidikan di 

Jepang dan dampak pendidikan di bidang industri. 

BAB IV merupakan kesimpulan dari masalah yang dibahas. 


